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BAB IV 

ANALISIS PEMASARAN ZAKAT DALAM MENINGKATKAN JUMLAH 

WAJIB ZAKAT DI BAZ KOTA MOJOKERTO 

 

A. Analisis Pemasaran Zakat dalam Meningkatkan Jumlah Wajib Zakat di BAZ 

Kota Mojokerto 

Zakat adalah pengelolaan sejumlah harta yang diambil dari orang yang 

wajib membayar zakat (muzaki) untuk diberikan kepada mereka yang berhak 

menerimanya (mustahik). Peran zakat sangat berpengaruh dalam sosial ekonomi. 

Al-Qardhawi mengatakaan bahwa tujuan mendasar ibadah zakat adalah 

menyelesaikan berbagai macam persoalan sosial seperti pengangguran, 

kemiskinan, dan lain-lain.
94

  

Saat ini masyarakat semakin sadar bahwa zakat merupakan suatu 

kewajiban yang merupakan bagian dari rukun Islam. Namun hal itu belum dapat 

sepenuhnya menggerakkan masyarakat untuk berzakat, apalagi berzakat melalui 

lembaga zakat misalnya Badan Amil Zakat (BAZ). Sejatinya Lembaga zakat 

berfungsi untuk menghubungkan muzaki dan mustahik melalui pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat secara amanah, professional dan 

transparan. 

Pemasaran yang dilakukan Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto 

menjadi aspek penting bagi lembaga dan amil zakat agar dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat. Semakin banyak masyarakat yang menyalurkan zakat 

                                                 
94
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melalui BAZ, maka secara otomatis jumlah muzaki di BAZ juga akan bertambah. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip pemasaran, zakat menjadi sesuatu yang 

dipasarkan dengan berbagai strategi pemasaran. Zakat tidak lagi dipandang 

sebagai sumbangan sukarela dari para muzaki kemudian diolah dengan 

manajemen seadanya sehingga perolehan jumlah dana zakat yang terkumpul dan 

jumlah muzaki pun seadanya. Seperti perusahaan jasa, BAZ, memasarkan jasa 

berupa amal donasi secara professional. Diharapkan dengan pemasaran zakat 

yang baik, jumlah muzaki di BAZ Kota Mojokerto bertambah, sehingga dana 

yang terkumpul di BAZ juga akan bertambah dan membantu mengentaskan 

kemiskinan di Indonesia. 

Sebagai sebuah lembaga yang memasarkan jasa berupa amal donasi 

tentunya strategi yang digunakan berbeda dengan strategi perusahaan jasa 

lainnya. BAZ Kota Mojokerto melakukan bauran pemasaran sebagai salah satu 

strategi dari pemasaran zakat. Bauran pemasaran (marketing mix)  merupakan 

perangkat variabel-variabel pemasaran terkontrol yang digabungkan perusahaan 

untuk menghasilkan tanggapan yang diinginkan dalam pasar sasaran (target 

market). Komponen-komponen pokok marketing mix yang dapat perusahaan 

gabungkan terdiri dari 4 (empat) variabel yang dikenal dengan 4P, yaitu:
95

 

Dari segi produk, BAZ Kota Mojokerto memberikan produk yang 

menarik minat masyarakat. Produk tersebut merupakan bentuk penawaran 

organisasi jasa untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemuasan kebutuhan 

dan keinginan pelanggan. Product yang dimaksud meliputi layanan donasi yang 
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diprogramkan oleh BAZ Kota Mojokerto. Program yang ada di BAZ Kota 

Mojokerto diantaranya progam pendidikan, program bantuan usaha, program 

kemiskinan dan lain-lainnya. Program tersebut sebelumnya juga diinformasikan 

kepada masyarakat sehingga masyarakat tahu kemana uang mereka akan 

mengalir. Selain beberapa program tersebut, BAZ Kota Mojokerto juga 

mengajak para muzaki terjun langsung ke lapangan untuk merasakan bagaimana 

merealisasikan program tersebut. 

Bauran pemasaran jasa lainnya juga harus dimaksimalkan, kedua yaitu 

place. Place terkait dengan kemudahan muzaki untuk menyalurkan zakatnya 

melalui BAS Kota Mojokerto. Dalam upaya peningkatan pelayanan publik 

terhadap pelayanan zakat, infaq, dan sedekah kepada masyarakat salah satunya 

melalui tempat pelayanan yang strategis. Tempat itu adalah kantor BAZ Kota 

Mojokerto yang letaknya sangat strategis dan mudah dijangkau yaitu di jalan 

Gajah Mada Nomor 115 A Kota Mojokerto.
96

  

Bauran Pemasaran yang ketiga yaitu promotion. Promotion  ini 

membantu mengomunikasikan manfaat jasa kepada masyarakat.
97

 Bauran 

promosi yang sudah dilakukan oleh BAZ Kota Mojokerto meliputi iklan di radio, 

pengajian di kelurahan-kelurahan Kota Mojokerto, melalui seminar-seminar, 

dengan para calon muzaki, pembuatan brosur dan internet, pembuatan buletin 

tentang BAZ Kota Mojokerto.
98
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Bauran pemasaran ke empat yaitu price. Price yang dimaksud adalah 

adanya ketetapan tentang jumlah besaran infaq dan sedekah yang harus dibayar 

oleh TNI, Polri, Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang berada pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD), Instansi Vertikal di wilayah Kota Mojokerto, 

karyawan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) diwilayah Kota Mojokerto, 

anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) sesuai dengan Perda yang 

berlaku. 

Dalam perkembangannya, marketing mix yang terdiri dari 4P cakupannya 

terlalu sempit, hal tersebut mendorong banyak pakar pemasaran untuk 

mendefinisikan ulang bauran pemasaran sedemikian rupa sehingga lebih aplikatif 

untuk sektor jasa. Hasilnya, 4P tradisional diperluas dan ditambahkan empat 

unsur lainnya, yaitu people, process, physical evidence, dan customer service.99 

Bauran pemasaran yang ke lima yaitu people. People terkait misalnya 

dengan keramahan dan tanggapan para amil. Para staff BAZ Kota Mojokerto 

berusaha melayani dengan keramahan dan kesopanan, sehingga para muzaki 

merasa senang dan nyaman. Bauran pemasaran yang ke enam yaitu process. 

Process yang dimaksud dalam hal ini yaitu layanan transaksinya. Kemajuan 

teknologi mendorong layanan yang ada juga progesif. Dalam proses transaksi, 

BAZ Kota Mojokerto juga menyediakan pembayaran melalui rekening. Hal ini 

akan memudahkan para muzaki yang tidak sempat menyalurkan ZIS mereka 
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langsung ke kantor BAZ, mereka dapat menyalurkannya melalui rekening BAZ 

Kota Mojokerto.
100 

Bauran pemasaran yang terakhir yaitu customer service. Layanan yang 

ditawarkan oleh BAZ Kota Mojokerto yaitu layanan jemput bola. Hal ini 

membantu para muzaki dan UPZ dalam proses pembayaran zakat melalui 

lembaga zakat. 

Setiap organisasi atau lembaga untuk mencapai hasil yang memuaskan, 

diperlukan kerja yang sungguh-sungguh serta berdasarkan peraturan. Dalam hal 

ini sesuai dengan ajaran Islam, meskipun demikian, sebuah organisasi atau 

lembaga itu belum dapat dikatakan berhasil dengan rencana yang sudah diatur 

dan ditetapkan sebelumnya. Seperti halnya BAZ Kota Mojokerto, seiring dengan 

perkembanganya sejak awal berdirinya sampai tahun 2013 ini terdapat beberapa 

hambatan yang dihadapi.
101

 Untuk mengetahui hambatan-hambatan tersebut 

dapat dilihat dengan metode analisis SWOT. 

Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan strategis yang 

digunakan untuk proses pengambilan keputusan analisis yang berkaitan dengan 

pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan.
102

 Analisis 

SWOT meliputi kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang 

(opportunity), dan ancaman (threat).  
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Adapun analisis SWOT pada \BAZ Kota Mojokerto, pertama adalah 

kekuatan (Strength). Yang mendasari kekuatan BAZ Kota Mojokerto adalah 

Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 1 Tahun 2003 tentang Zakat, Infaq dan 

Shodaqoh sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota Mojokerto 

Nomor 3 Tahun 2010 tentang Zakat, Infaq dan Shodaqoh.
103

 Adanya Peraturan 

Walikota Mojokerto Nomor 54 Tahun 2009 tentang Pedoman Teknis Pemungutan 

Zakat Pendapatan, Infaq, dan Sodaqoh bagi PNS, Karyawan BUMN/BUMD, 

anggota DPRD dan warga masyarakat Kota Mojokerto sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 14 Tahun 2013 tentang Pedoman 

Teknis Pemungutan Zakat Pendapatan, Infaq, dan Sodaqoh bagi PNS, Anggota 

TNI/Polri, Karyawan BUMD/BUMN, anggota DPRD dan warga masyarakat Kota 

Mojokerto.  Hal itu dilakukan dengan ekerja sama dengan 36 SKPD di Kota 

Mojokerto, sehingga jumlah dana ZIS dan muzaki selalu meningkat pada setiap 

tahun. 

Kedua, kelemahan. Kelemahan yang dimiliki BAZ Kota Mojokerto yaitu 

pendayagunaan ZIS yang dikelola oleh BAZ Kota Mojokerto sebagian besar 

masih bersifat konsumtif, belum mengarah pada pemberdayaan mustahik 

produktif yang dapat mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan. Misalnya 

pada pembinaan UPZIS, kegiatan monitoring dan evaluasi serta pembinaan 

muzaki belum optimal. 

Ketiga, peluang. Banyak peluang yang dimiliki oleh BAZ Kota Mojokerto, 

diantaranya keikutsertaan pemerintah Kota Mojokerto untuk melakukan 
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pemasaran zakat kepada masyarakat, sehingga pemasaran lebih maksimal. BAZ 

Kota Mojokerto tidak hanya menghimpun zakat, tetapi juga infaq dan sedekah, 

misalnya pada PNS sebagai salah satu donator. Jika BAZ Kota Mojokerto dapat 

mengoptimalkan jumlah PNS yang membayar zakat melalui BAZ Kota 

Mojokerto,  maka dana yang terkumpul akan sangat besar. Selain itu dapat 

dilakukan dengan memberikan hak dan kewenangan kepada muzaki untuk turut 

menentukan mustahik yang akan menerima zakatnya.  

Keempat adalah ancaman/hambatan. Ada beberapa hambatan yang masih 

ditemui oleh BAZ Kota Mojokerto, yaitu kurang rasa percaya masyarakat untuk 

menyalurkan zakatnya melalui BAZ Kota Mojokerto. Pemikiran masyarakat yang 

masih tradisional yaitu dengan menyaluran zakat secara langsung kepada muzaki. 

Selain itu juga masih rendahnya pemahaman masyarakat tentang zakat.
104

 

Untuk mempermudah proses pemasaran, perlu diadakan adanya himbauan 

untuk menghasilkan tanggapan yang diinginkan. Philip Kotler menjelaskan ada 

tiga jenis himbauan yang dilakukakan oleh komunikator/institusi untuk 

menghasilkan tanggapan yang diinginkan.
105

 BAZ Kota Mojokerto sudah 

menerapkan himbauan tersebut dalam kegiatan pemasaran zakatnya, yaitu 

pertama himbauan rasional. Himbauan ini berkaitan dengan kepentingan 

masyarakat sendiri. BAZ Kota Mojokerto memberikan himbauan tentang betapa  
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pentingnya seseorang dalam melaksanakan ibadah zakat, selain bermanfaat untuk 

diri sendiri, zakat juga akan bermanfaat untuk orang lain. 

Kedua, himbauan emosional. Himbauan ini untuk menggerakkan emosi, 

baik positif maupun yang negatif untuk merangsang masyarakat. BAZ Kota 

Mojokerto memberikan informasi tentang konsekuensi/sanksi bagi umat Islam 

yang mampu (muzaki), tetapi tidak mengeluarkan zakat sebagaimana mestinya. 

Dengan himbauan seperti ini maka para muzaki akan merasa takut dan bersalah, 

sehingga para muzaki tergerak hatinya untuk mengeluarkan zakat sebagaimana 

mestinya. 

Ketiga, himbauan moral. Himbauan moral ditujukan kepada masyarakat 

untuk memberikan informasi apa yang baik dan benar. BAZ Kota Mojokerto 

mengajak masyarakat untuk ikut terlibat dalam gerakan sosial kemanusiaan, 

misalnya saja dengan menyalurkan zakatnya melalui lembaga zakat resmi. 

Selama ini masyarakat menganggap bahwa dengan menyalurkan zakatnya 

langsung kepada para muztahik lebif efektif. Tanpa melalui Badan Amil Zakat, 

zakat bisa langsung dimanfaatkan untuk mencakup kebutuhannya. Pengetahuan 

masyarakat yang seperti itu masih bersifat tradisional. BAZ harus  menghimbau 

kepada masyarakat akan pentingnya menyalurkan zakat melalui lembaga resmi. 

Jika pembayaran zakat beralih ke Badan Amil Zakat, para mustahik yang selama 

ini mendapat secara langsung tidak akan terlantar dan kehilangan haknya. Para 

mustahik akan tetap menerima zakat melalui berbagai program BAZ yang 

mencakup program ekonomi, kesehatan, kebencanaan, dan bantuan pembiayaan 

lainnya. 
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Dalam melakukan pemasaran, komunikator sangat penting dalam 

menyampaikan pesan secara efektif sehingga mendapat perhatian dari 

masyarakat dan masyarakat dapat melakukan apa yang sudah disampaikan oleh 

komunikator. Pertemuan tentang pemasaran zakat yang diadakan oleh BAZ Kota 

Mojokerto, sebagai komunikator dilakukan oleh ketua BAZ Kota Mojokerto 

yang sekaligus Walikota Mojokerto yaitu Drs. Mas’ud Yunus. Pesan yang 

disampaikan oleh sumber secara persuasif, sehingga sangat dipercaya dan 

diterima oleh masyarakat. 

Menurut Kotler ada beberapa cara agar pesan yang disampaikan efektif 

dan tepat sasaran. Dalam kegiatan pemasarannya, BAZ Kota Mojokerto juga 

melakukan hal yang sama seperti yang diungkapkan oleh Kotler, meliputi:
106

 

1. Periklanan 

Periklanan yang dipilih oleh BAZ Kota Mojokerto yaitu radio, 

internet, banner, koran dan majalah. Menurut Khanan, Humas BAZ Kota 

Mojokerto dipilihnya radio karena radio bisa didengarkan oleh siapa saja dan 

hampir semua orang memiliki radio.
107

 Internet dapat di akses dimana saja 

dan setiap orang kapanpun bisa mengaksesnya sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan. Selain itu juga dengan pemasangan banner sadar zakat di tempat 

yang strategis, misalnya di pusat kota. Hal itu bertujuan untuk mengajak 

seluruh warga Kota Mojokerto untuk menyalurkan zakatnya melalui BAZ 

Kota Mojokerto.  
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Bentuk pemasaran yang dilakukan oleh BAZ Kota Mojokerto melalui 

media periklanan secara keseluruhan hampir mencapai 100% dalam program 

kerjanya. 

2. Event Khusus 

BAZ Kota Mojokerto memasarkan zakat juga melalui event-event 

yang ada di kota Mojokerto, misalnya membuka konter pada Bazar murah 

serta acara jalan sehat yang diselenggarakan oleh Gerakan Ekonomi Syariah 

(GRES). 

3. Materi Cetak 

Yang dimaksud materi cetak dalam pemasaran BAZ Kota Mojokerto 

adalah dengan membuat brosur tentang pentingnya zakat. Untuk 

merealisasikan upaya sosialisasi zakat, BAZ Kota Mojokerto membuat 1000 

brosur pada setiap tahun.  

Pada tahun 2010 BAZ Kota Mojokerto menerbitkan buku sebanyak 

3000 eksemplar tentang tuntunan zakat dan 3000 buku himpunan peraturan 

tentang zakat.
108

 Sedangkan pada tahun 2011 BAZ Kota Mojokerto 

menerbitkan 500 eksemplar buku Perda Pengelolaan Zakat, Infaq, dan 

Shodaqoh tahun 2010 dan Perwali Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh 

tahun 2011.
109
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4. Saluran Komunikasi Pribadi 

Saluran komunikasi pribadi menurut Kotler adalah melalui pertemuan, 

workshop, seminar, presentasi tatap muka, dan dari mulut ke mulut. BAZ 

Kota Mojokerto seringkali melakukan pertemuan, seminar dan workshop 

tentang pentingnya zakat yang langsung dihadiri oleh Ketua BAZ dan 

sekaligus Walikota Mojokerto yaitu Drs. Mas’us Yunus. 

Dengan kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh BAZ Kota 

Mojokerto telah membuahkan hasil. Jumlah muzakki dari setiap tahunnya 

terus bertambah 

 

B. Relasi Antara Pemasaran Zakat dengan Jumlah Wajib Zakat 

Dengan adanya pemasaran zakat yang dilakukan oleh BAZ Kota 

Mojokerto, jumlah dana yang terkumpul di BAZ Kota Mojokerto semakin 

bertambah setiap tahun. Hal ini secara otomatis juga berdampak pada jumlah 

muzaki yang semakin bertambah. 

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 3.2 dan gambar 3.2 yang 

menunjukkan adanya perubahan yang sangat signifikan pada jumlah dana ZIS 

dan jumlah muzaki, baik dari segment PNS maupun dari segment masyarakat. 

Perkembangan Jumlah muzakki dari Tahun 2010-2013 pada tabel 3.2, 

setiap tahun mengalami kenaikan. Pada tahun 2010 tercatat sebanyak 673 

muzaki yang terdiri dari masyarakat sejumlah 40 muzaki dan UPZIS sejumlah 

633 muzaki. Tahun 2011 tercatat sebanyak 1140 muzaki yang terdiri dari 

masyarakat sejumlah 154 muzaki dan UPZIS sejumlah 986 muzaki. Tahun 2012 
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sebanyak 1.548 muzaki yang terdiri dari masyarakat sejumlah 157 muzaki dan 

UPZIS sejumlah 1391 muzakki dan tahun 2013 sebanyak 1.586 muzaki yang 

terdiri dari masyarakat sejumlah 191 muzaki dan UPZIS sejumlah 1395 muzakki.  

 Melihat perkembangan muzakki dari tahun ke tahun yang semakin 

meningkat bisa dikatakan pemasaran zakat di BAZ Kota Mojokerto dalam 

meningkatkan wajib zakat sudah  berhasil walaupun belum optimal. Hal ini 

dikarenakan potensi zakat di Kota Mojokerto sebenarnya cukup besar, 

berdasarkan asumsi BAZ terdapat 4.470 muzakki.
110

 Tetapi berdasarkan data 

BAZ Kota Mojokerto pada akhir Desember 2013 jumlah muzakki yang 

menyalurkan zakatmya melalui BAZ kota Mojokerto sebanyak 1.586 orang 

(35%) berarti masih ada 65% para muzakki yang belum meyalurkan zakatnya 

melalui baznas Kota Mojokerto. 

Walaupun pengumpulan dana ZIS dan jumlah muzakki terus meningkat 

setiap tahun, namun secara keseluruhan masih jauh dari yang diharapkan. 

Adapun kendala yang menyebabkan rendahnya penerimaan ZIS, antara lain: 

1. Kesadaran masyarakat untuk berzakat melalui lembaga zakat masih rendah. 

2. Pelaksanaan Undang-Undang RI no. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat 

belum optimal. 
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